39

BAB |11
PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERBASIS ASET

(TINJAUAN TEORITIK)

A. Pendekatan Berbasis Aset Yang Digunakan Dalam Masyarakat.

Aset adalah segala sesuatu yang berharga, bernilai sebagai kekayaan
atau perbendaharaan. Segala yang bernilai tersebut memiliki guna untuk
memenuhi kebutuhan.!

Aset bukan hanya sekedar sumberdaya yang dapat digunakan manusia
untuk membangun penghidupan. Melainkan asset memberikan kemampuan
untuk menjadi dan bertindak. Pemikiran berbasis asset dan pemetaan asset
telah menjadi bagian dari pembangunan komunitas, terutama melalui
pendekatan penghidupan berkelanjutan dan pengembangan komunitas
berbasis asset.

Pendekatan berbasis asset memasukkan cara pandang baru yang lebih
holistic dan kreatif dalam melihat realitas, seperti melihat gelas setengah
penuh, mengapresiasi apa yang bekerja dengan baik di masa lampau, dan
menggunakan apa yang kita miliki untuk mendapatkan apa yang Kita
inginkan.?

Yang membedakan Appreciative Inquiry dari metodologi perubahan
lainnya adalah sengaja mengajukan positif untuk memancing percakapan

konstruktif dan tindakan inspiratif dalam organisasi. Appreciative (apresiasi)

! Agus Afandi,Dkk.2014. Modul Participatory Action Research. Surabaya: LPPM UIN Sunan
Ampel. Hal 38

2 Dereau. C,2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan. TT: Australian Community

Development and Civil Society Strengthening.hal
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menghargai melihat apa yang baik pada sekitar, mengakui kekuatan,
kesuksesan dan potensi masa lalu dan masa kini, memahami hal-hal yang
member hidup (kesehatan, vitalitas, keunggulan) pada sistem yang hidup,
meningkat dari segi nilai. Inquire (mengeksplorasi dan menemukan), bertanya
terbuka untuk melihat potensi dan kemungkinan baru yang mungkin muncul.

Tahap pertama yakni Discovery maksudnya yaitu menemukan
kembali serta menghargai apa yang dulu pernah menjadi sebuah kesuksesan
individu dan komunitas. Dengan mengulang cerita kesuksesan tersebut
mengajak masyarakat menemukan peristiwa-peristiwa yang paling
membanggakan yang pernah dilakukan komunitas pedagang rumahan. Cerita
ini dapat membuat masyarakat menghargai kekuatan dan saling berbagi satu
sama lain.

Tahap kedua yakni Dream maksudnya mengajak masyarakat
membayangkan impian yang mereka inginkan dan paling mungkin terwujud.
Impian-impian dimunculkan dari contoh-contoh nyata masa lalu yang positif.
Masyarakat di ajak untuk kreatif untuk mewujudkan impiannya dengan
mengungkapkan dalam bahasa dan gambaran yang di inginkan. Dengan begitu
akan mudah di ingatnya yang ingin dicapai dalam hidupnya.

Tahap ketiga Design maksudnya proses dimana masyarakat atau
komunitas terlibat dalam proses belajar tentang kekuatan atau asset yang
dimiliki agar mampu untuk memanfaatkannya dalam cara yang kontruktif,
inklusif dan kalaboratif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sendiri.

Masyrakat merancang apa yang di impikan untuk mencapai mimpi-mimpi
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dengan melakukan langka-langkah yang mendekati mimpi tersebut. Pada
tahap ini masyarakat dimohon untuk mengenali potensi atau kekuatan yang
terdapat di desa.

Dan mulai pada tahap keempat ini merencanakan atau Define, ketika
masyarakat Pancur menemukan apa yang di impikan dan merencanakan lalu
mereka dapat menemukan langkah untuk mewujudkan keinginan yang
diinginkan masyarakat pancur bisa tercapai. Langkah-langkah apa saja untuk
melakukan pemberdayaan ini.

Pada tahap yang terakhir ini ata biasanya disebut tahap Destiny ini
masyarakat mulai bergerak untuk melakukan perubahan, Dan tahap yang
terakhir ini bagaimana menentukan langkah untuk mewujudkan masa depan
yang diinginkan. Tahap serangkaian tindakan memberdayakan, belajar,
menyesuaikan atau improvisasi. Dimana masyarakat sudah menemukan
kekuatan, melakukan apa yang seharusnya dilakukan sehingga mereka akan

dapat mewujudkan apa yang diinginkan selama ini.>

8 Dureau, C (2009). Ibid. hal.
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Semua tahap tersebut merupakan upaya dalam mengulang kembali apa
yang pernah terjadi dan berhasil dilakukan oleh masyarakat. Serta untuk
menuju pembangunan sosial dalam meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam segi akademis, kesadaran maupun skill yang digunakan sebagai sarana
aktualitas dalam kehidupan mereka. Dengan kata lain memberikan daya atau
kekuatan bagi masyarakat atau empowerment.*

Pengembangan masyarakat merupakan salah satu metode pekerjaan
sosial yang meiliki tujuan untuk memperbaiki kualitas masyarakat melalui
pendayagunaan asset-aset yang ada pada diri masyarakat itu sendiri dengan
prinsip partisipasi sosial.

Dengan demikian praktik pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah
proses harus menunjukkan partisipasi aktif antara pekerja sosial dan
masyarakat dimana mereka terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan, dan evaluasi.

B. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT.
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat.
Istilah “keberdayaan” dalam pustaka teori sosial disebut “power” atau
“kuasa”. Masyarakat yang berdaya berarti masyarakat memiliki power atau
kuasa atas segala hak yang melekat pada dirinya sebagai manusia. Tuhan telah

memberikan setiap manusia kekuasaan atas dirinya yang dibekali dengan akal

4 Edi Suharto”Analisis Kebijakan Publik” Ed. Revisi (Bandung: CV. ALfabeta, 2008) hal 7
5 Ibid hal 37



43

dan nurani. Oleh karena itu, jika terdapat manusia yang tidak memiliki kuasa
atas haknya sebagai manusia, maka dia telah mengalami ketidak berdayaan.®
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses perubahan dari
ketergantungan menuju kemandirian. Memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki masyarakat, sehingga diperlukan langkah-langkah yang lebih positif
dan nyata, penyesuaian berbagai masukan serta pembukaan berbagai akses
kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi makin
berdaya dalam memanfaatkan peluang. Melindungi, yakni dalam proses
pemberdayaan harus dapat dicegah yang lemah supaya tidak menjadi lemah.’
Masyarakat di desa Pancur untuk meningkatkan kesejahteraan maka
dibutuhkan pola piker yang berubah. Dengan dikenalnya potensi yang terdapat
di desa mereka maka harus di kembangkan. Seperti faktor lingkungan yang
cocok untuk budidaya jamur tiram. Meskipun memiliki lahan yang sempit,
tetapi sangat cukup untuk belajar dan mencoba membudidayakan jamur tiram.
Agar tercipta masyarakat yang mandiri dan mengalami peningkatan di
bidang perekonomian maka masyarakat harus mulai mencoba terlebih dahulu
apa yang terdapat di desa Pancur tersebut di kembangkan.
Pemberdayaan = masyarakat ~merupakan suatu usaha yang
memungkinkan suatu kelompok atau masyarakat mampu bertahan dan dalam
pengertian yang dinamis mengembangkan diri dalam rangka mencapai tujuan

bersama. Dalam kerangka pemikiran ini upaya pemberdayaan masyarakat

& Agus Afandi dkk, DasarOdasar Pengembangan Masyarakat Islam. Surabaya : CV. Mitra Media
Nusantara, 2013 . hal 136

7 http://frameit.blogspot.com/2011/10/landasan -teori-pemberdayaan-masyarakat.html,diakses
tanggal 31 Juni 2015.
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dapat dilakukan melalui cara menciptakan suasana yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang. Dari pemahaman ini bahwa setiap manusia
memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Pemberdayaan dalam konteks ini
diartikan sebagai upaya untuk membangun potensi itu dengan mendorong,
memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
masyarakat Pancur miliki serta berupaya untuk mengembangkannya.

Pemberdayaan dan partisipasi merupakan strategi yang sangat
potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi
budaya. Proses ini pada akhirnya akan menciptakan pembangunan yang lebih
berpusat pada rakyat. Salah satu agen internasional, Bank Dunia misalnya,
bahwa partisipasi masyarakat di dunia ketiga merupakan sarana efektif untuk
menjangkau masyarakat termiskin melalui upaya pembangkitan semangat
hidup untuk menolong diri sendiri.®

Untuk menciptakan masyarakat yang berkembang dan maju di desa
Pancur maka harus di ubah pola piker masyarakat terlebih dahulu.
Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang
lemah atau tidak beruntung.® Potensi utama budidaya jamur tiram dalam
mewujudkan suatu agro bisnis bertujuan supaya kemampuan masyarakat
tumbuh dan berkembang dengan cepat baik melalui pola usaha skala rumah
tangga maupun skala industri. Selain itu budidaya jamur juga menghasilkan

pengalaman yang lebih di bidang pertanian.

8 Kusnaka Admihardja. “Strategi Pemberdayaan Masyarakat” . (Bandung : Humaniora Utama
press 2010) hal. 4

° Ismail Nawawi, “Pembangunan dan Problem Masyarakat”. ( Surabaya: Putra Media Nusantara :
2009) hal 141.
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Pendekatan berbasis sset memasukkan cara pandang baru yang lebih
holistik dan kreatif dalam melihat realitas, seperti melihat gelas setengah
penuh, mengapresiasi apa yang bekerja denan baik di masa lampau, dan
menggunakan apa yang kita miliki untuk mendapatkan apa yang Kita
inginkan.!® Pendekatan ini lebih memilih cara pandang bahwa suatu
masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang diberdayakan. Bahkan masyarakat
Pancur yang sedianya berpendidikan tidak tinggi pada dasarnya bisa mengolah
potensi yang ada pada mereka. Hanya saja kesadaran akan potensi tersebut
seringkali tidak mereka sadari.

Pendekatan berbasis aset sangat cocok untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang terdapat di desa Pancur. Karena masyarakat
Pancur mempunyai potensi yang harus mereka sadari. Teori sumber daya
manusia memandang mutu penduduk sebagai kunci pembangunan. Banyaknya
penduduk bukan beban suatu bangsa jika mereka memiliki potensi dan
kualitas yang tinggi. Pengembangan hakikat manusiawi hendaklah menjadi
arah pembangunan. Perbaikan mutu sumber daya manusia akan
menumbuhkan inisiatif dan kewirausahaan.!!

Untuk menciptakan masyarakat yang berdaya maka manusianya yang
harus di lihat terlebih dahulu, bahwa potensi manusia yang terlebih di
perhatikan. Dengan melihat potensi manusianya yang mempunyai semangat

untuk berubah. Manusia merupakan aset yang lebih utama untuk memajukan

10 Christoper Dereau, ibid. Hal 319
11 Nanih Machendrawati,” Pengembangan Masyarakat Islam” (bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2001 ) hal . 160
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sebuah desa dan kemudian melihat potensi-potensi yang lain yang terdapat
pada desa.
2. Tujuan Pemberdayaan.

Tujuan yang ingin dicapai dari pmberdayaan adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut
meliputi kemandirian berfikir, bertindak mengendalikan apa yang mereka
lakukan tersebut. Dengan pemberdayaaan masyarakat yang pada mulanya
mengalami ketertinggalan menjadi masyarakat yang lebih maju dan sejahtera.

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa pemberdayaan
merupakan implikasi dari strategi pembangunan yang berbasis pada
masyarakat ( people centreted development ). Terkait dengan hal ini,
pembangunan apapun pengertian yang diberikan terhadapnya selalu merujuk
kepada perbaikan, terutama perbaikan pada mutu hidup manusia, baik secara

fisik, mental, ekonomi maupun sosial budayanya.*?

3. Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat.

Tugas fasilitator untuk melakukan sebuah pemberdayaan masyarakat
harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip pemberdayaan, tanpa prinsip-
prinsip pemberdayaan maka tidak mungkin untuk melakukan sebuah

pemberdayaan yang berhasil.

12 Totok Mardianka dan Poerwokosoebianto, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Public”. ( Bandung : Alfabeta, 2013 ) hal 105
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Maka pemberdayaan mempunyai prinsip-prinsip sebagai berikut :*

1. Mengerjakan artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak mungkin
melibatkan masyarakat untuk mengerjakan atau menerapkan.

2. Akibat artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan akibat atau
pengaruh yang baik dan bermanfaat, karena perasaan senang atau puas
atau tidak senang atau kecewa akan mempengaruhi semangatnya untuk
mengikuti kegiatan belajar atau pemberdayaan di masa-masa mendatang.

3. Asosiasi artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan dengan
kegiatan lainnya. Misalnya dengan melihat cangkul orang dikaitkan
dengan sawah.

Sulit untuk merubah pola kehidupan masyarakat apabila kita belum
mengetahui karakter, kondisi masyarakat yang perlu kita bina. Desa Pancur
merupakan petani secara turun menurun. Mereka sudah mengerti masalah
pertanian sejak kecil tetapi mereka kurang mengetahui cara bertani yang lebih
banyak penghasilannya. Masyarakat Desa Pancur sangat terbuka sekali untuk
masalah pertanian tetapi mereka jarang mempraktekkan.

Meski sulit untuk mengikuti tetapi masyarakat mempunyai semangat
yang besar untuk berubah, maka perlunya pendampingan yang secara perlahan
atau bertahap agar mereka mau mandiri. Proses untuk menuju masyarakat
yang mandiri memerlukan waktu yang lumayan lama. Mereka perlu belajar

untuk mewujudkan semuanya.

13 Ibid hal 105
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Dilihat dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu
masa proses belajar sehingga mencapai status mandiri. Meskipun demikian
dalam rangka menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan
semangat, kondisi, dan kemampuan secara terus menerus suapaya tidak
mengalami kemunduran lagi. Sebagaimana disampaikan di muka bahwa
proses belajar dalam rangka pemberdayaan akan berlangsung secara bertahap.
Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi :

1. Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju sadar dan peduli
sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.

2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar
sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan.

3. Tahap peningkatan intelektual, kecakapan keterampilan sehingga
terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk menghantarkan pada

kemandirian.

4. Sasaran Pemberdayaan.

Pemberdayaan harus ditujukan kepada masyarakat yang sekiranya
mereka belum berdaya, meliputi dari ekonomi, sosial , budaya dan politik.
Kalau sudah mencangkup pada semua hal ini maka itu harus di berdayakan.

Desa Pancur salah satu desa yang perlu diberdayakan, peneliti melihat
mengapa sebab-sebab masyarakat dikatakan belum berdaya, hal itu dilihat

karena banyaknya jumlah masyarakat yang pengangguran. Sedangkan jumlah
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lahan yang kosong di Desa Pancur sangatlah luas akan tetapi pola pikir
masyarakatnya yang perlu dibudidayakan.

Sasaran yang utama pemberdayaan adalah masyarakat miskin atau
masyarakat yang belum sejahtera. Masyarakat yang mengalami
ketergantungan pada pemerintah, sehingga masyarakat perlu ditingkatkan taraf
hidupnya.

Masyarakat Desa Pancur ini sangat minim sekali dalam masalah
pengetahuan dan pemahaman akan ilmu. Mereka belum mengerti makna
sebenarnya mengalami ketertinggalan. Yang mereka ketahui hanya menjalani
kehidupan sesuai dengan kebutuhannya. Pekerjaan yang sangat cocok sekali
bagi masyarakat Desa Pancur adalah membudidayakan jamur tiram supaya
taraf hidupnya lebih maju.

5. Pemberdayaan Petani Desa Pancur Melalui Budidaya Jamur Tiram.

Pemberdayaan petani jamur tiram adalah kegiatan membangkitkan
potensi dan peran aktif para petani yang terdapat di desa. Para petani itu
memiliki beragam potensi yang dimiliki oleh individu petani itu sendiri.
Sehingga petani yang terdapat di desa pancur tidak hanya mengandalkan hasil
dari padi tetapi mendapat penghasilan dari jamur juga, selain kondisi suhu
disana yang cocok untuk di buat budidaya jamur tiram.

Pemberdayaan petani Jamur tiram di Pancur merupakan masyarakat
pancur yang pada awalnya hanya petani padi dan sekarang mencoba untuk

meningkatkan pendapatan tambahan dengan budidaya jamur tiram. Dengan
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adanya ide budidaya jamur tiram, masyarakat mempunyai pendapatan
tambahan.
6. Strategi Pemberdayaan

Model pengembangan potensi local, model ini bertumpu pada
pandangan bahwa perubahan dalam masyarakat akan bisa optimal dilakukan
apabila melibatkan partisipasi dari semua lapisan masyarakat di tingkat local.
Partisipasi itu mencakup beberapa tataran, yaitu dalam tataran perumusan
tujuan maupun dalam pelaksanaan tindakan perubahan. Pembangunan
masyarakat dalam pandangan model ini merupakan suatu proses yang
dirancang menuju ke arah kehidupan sosial ekonomi yang lebih meningkat
dan sehat bagi seluruh lapisan masyarakat.'*
C. Pengembangan Masyarakat Islam menggunakan Dakwah Bil Hal

Dakwah secara umum dapat diartikan sebagai upaya menyeru
kepada keridhaan Allah Swt.»® Upaya untuk mencapai keridhaan Allah tidak
melulu lewat ritual-ritual keagamaan belaka. Namun juga aksi nyata dalam
bentuk tindakan dan pekerjaan yang digunakan untuk mengangkat harkat
kehidupan manusia. Pendampingan pada petani jamur tiram ini merupakan
bentuk lain dari dakwah bil-haal sebagai upaya untuk mengangkat harkat dan
martabat manusia melalui usaha yang mereka lakukan.

Penyadaran akan pentingnya pengetahuan sebagai alat yang
memberdayakan para masyarakat pancur untuk membudidayakan jamur tiram.

Agam islam merupakan menjadi pelopor agama perubahan yang menyeru

14 Agus Afandi dkk, Dasar-dasarpengembangan masyarakat islam. Hal 158
15 Nanih Mahendrawati (2001). Pengembangan Masyarakat Islam. Bandung : PT Remaja Rosda
Karya. (HIm. 156
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dalam kebaikan. Islam memandang perubahan sosial (social change) sebagai
upaya untuk menggapai kemaslahatan umat. Jika para pedagang ingin
merubah nasibnya, maka mereka sendirilah yang harus bertindak untuk
merubah dirinya. Sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surat Ar-

Ro’du ayat 11 yang berbunyi :

@ @
x. PR Y
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidak meroboh keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Q.S. Ar-Ro’du
ayat 11)

Dari ayat di atas dapat disimpulkan, hal pertama : Bahwasanya kita
selalu diawasi oleh para malaikat yang selalu mencatat segala amal perbuatan
Kita, jika itu perbuatan buruk, maka baru akan dicatat ketika tindakan itu telah
dilakukan, tapi kalau amal kebaikan, baru berniat saja, sudah dicatat sebagi
amal kebaikan.’

Menyinggung tentang tawakkal, bahwasanya tawakkal itu dilakukan
setelah kita berusaha dengan bersungguh-sungguh untuk mendapatkan
sesuatu. Tatkala kita sudah berjuang semaksimal mungkin baru kita tawakal,
apapun yang terjadi itulah hal terbaik menurut Allah ingat apa yang baik
menurut Kita belum tentu baik menurut Allah dan hal yang buruk menurut kita

mungkin saja adalah hal yang baik menurut Allah.

16 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pena Qur’an, 2002) hal 159
17 Hasan Bisri, llmu dakwah, (Surabaya : Biro penerbitan dan pengembangan ilmiah fakultas
Dakwah , 1998). Hal .96
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Dalam firman Allah di atas, Islam secara jelas mengajarkan bahwa
Allah tidak akan merubah nasib suatu masyarakat jika tidak meraka sendiri
yang merubahnya. Kita sebagi manusia di tuntut untuk berusaha maka setelah
itu kita pasrah atau tawakkal kepada Allah. Maka dari itu dalam model
pemberdayaan manapun partisipasi aktif suatu masyarakat adalah prasyarat
utama dalam pola perubahan. Jika para masyarakat pancur ingin
meningakatkan taraf hidupnya dan membangun sosialnya, haruslah berangkat
dari diri masing-masing. Bukan semacam pembangunan model top down yang
telah banyak terbukti kurang efektif dalam membangun masyarakat. Karena
pembangunan masyarakat yang ideal menekankan keterlibatan masyarakat
secara sadar dalam pembangunan.

Dalam Al-Qur’an Allah menjelaskan:8

L& Gl 5 L (o @il Gl Y5 85891 S 200 T L 4315
QJM\LMMTY;&\ai‘uféjij“,éﬂ’;“éiyj&ji\i&‘”oi

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tiak menyukai orang-orang

yang berbuat kerusakan.

18 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pena Qur’an, 2002)
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Pada ayat ini Allah SWT menerangkan empat macam nasihat dan
petunjuk yang ditujukan kepada Qarun oleh kaumnya. Barang siapa
mengamalkan nasihat dan petunjuk itu akan memperoleh kesejahteraan di
dunia dan di akhirat kelak. Orang yang dianugerahi oleh Allah SWT kekayaan
yang berlimpah-limpah, perbendaharaan harta yang bertumpuk-tumpuk serta
nikmat yang banyak, hendaklah ia memanfaatkan di jalan Allah, patuh dan
taat pada perintah-Nya, mendekatlah diri kepada-Nya untuk memperoleh
pahala sebanyak-banyaknya di dunia dan di akhirat. Hendaknya masyarakat
pancur lebih memperhatikan potensi atau asset yang telah ada supaya
digunakan, salah satu mencoba untuk memanfaatkan pekarangan yang kosong
untuk membudidayakan Jamur Tiram.

Masyarakat Pancur mempunyai banyak pemuda yang mempunyai
semangat yang tinggi, itu dilihat dari kekompakan mereka pada waktu pergi
ke sawah, kerja bakti, bahkan pemuda Pancur mempunyai kegiataan dalam
minggunya.

Janganlah seseorang itu meninggalkan sama sekali kesenangan dunia
baik .berupa makanan, minuman dan pakaian serta kesenangan-kesenangan
yang lain sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran yang telah digariskan
olen Allah SWT, karena baik untuk Tuhan, untuk diri sendiri maupun
keluarga, semuanya itu mempunyai hak atas seseorang yang harus

dilaksanakan.
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Sabda Nabi Muhammad SAW vyang artinya: Kerjakanlah (urusan)
duniamu seakan-akan kamu akan hidup selama-lamanya. Dan laksanakanlah
malan akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok. (H.R. Ibnu Asakir)

D. Pendampingan Terdahulu

Skrip tentang Pencarian peluang pengembangan perdagangan sawo
Dusun Bunut Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri
(Pendampingan berbasis asset pada masyarakat pedagang Sawo), oleh
Khozinatul Asrol.°

Skripsi ini merupakan haisl laporan pendampingan yang dilakuakn
selama kurun waktu 2-3 bulan terhadap komunitas perdagangan sawo Dusun
Bunut Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri (Peendampingan
berbasis asset pada masyarkat pedagang Sawo), oleh Khozinatul Asrol.
Masyarakat kurang menyadari bahwa banyak potensi yang belum di ketahui
dari penjualan sawo, sehingga pemasaran mereka berkurang maka dengan
melakukan pendampingan ini masyarakat lebih mengetahui lebih mendalam
tentang manfaat sawo. Khozinatul Asrol menggunakan pendekatan asset ini
karena masyarakat kurang atau belum mengetahui potensi mereka yang
mereka miliki, sehingga penjualan mereka berkurang, mereka kurang
menjelaskan bahwa banyak manfaat yang terkandung pada sawo.

Tujuan dari pendampingan ini untuk melakukan penyadaran akan
kemandirian pedagang bisa dikatakn kurang. Karena produksi sawo mereka

banyak dipasok dari luar daerah. Ketergantungan ini bisa sangat berbahaya

19 Khozinatul Asro, 2014. Pencarian peluang pengembangan perdagangan sawo Dusun Bunut
Desa Bringin Kecamatan Badas Kabupaten Kediri (Pendampingan berbasis asset pada masyarakat
pedagang Sawo), oleh Khozinatul Asrol.
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tatkala daerah-daerah luar menyetop produksinya. Padahal sawo yang mereka
jual selam ini banyak yang berasal dari daerah-daerah lain. Karena jika hanya
mengandalkan sawo yang ada di desa Bringin sangat tidak mencukupi untuk
memnuhi permintaan pasar yang naik turun. Apalagi pohon-pohon sawo milik
petani desa Bringin banyak yang berkurang karena perluasan lahan
pemukiman, maupun perkembangan penduduk yang begitu pesat.

Skripsi : Pemberdayaan masyarakat Berbasis Aset Lingkungan Di
Desa Ranu Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan (Budidaya lkan Kolam
Kramba di Danau Ranu), oleh Muhammad Syaikhu.?’ Pendampingan ini
menitikberatkan pada masalah pengembangan ekonomi masyarakat, dengan
bidang yang digerakkan yaitu melalui budidaya ikan air tawar dengan system
keramba di danau Ranu Desa Ranu Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan.
Pada pendampingan ini juga diulas apa saja yang menjadi faktor pendukung
dan penghambat pemberdayaan masyarakat petani ikan. Dalam melakukan
pendampingn, Muhammad Syaikhu menggunakan pendekatan dekriptif
kualitatif dengan analisis induktif. Sehinggan diungkap secara gamblang
wilayah dan juga kondisi masyarakat petani ikan Desa Ranu Kecamatan Grati
Kabupaten Pasuruan, yang menekankan pada pengembangan ekonomi local
berbasis lingkungan. Syaikhu menambahkan untuk mencapai perubahan sosial
dan ekonomi masyarakat dengan adanya pembudidayaan ikan kolam keramba
di desa Ranu Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan, sehingga para petani ikan

yang awalnya hanya petani tambak baisa kini menjadi produsen hasil kolam

20 Muhammad Syaikhu, 2013. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Aset Lingkungan Di Desa
Ranu Kecamatan Grati Kabuptaen Pasuruan (Budidaya Ikan Kolam Keramba di Danau Ranu),
Surabaya : IAIN Sunan Ampel Surabaya
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air tawar. Peran dari local leader sangat kentara disini. Karena proses
pengembangan masyarakat yang terjadi dimulai oleh salah satu warga yang

menularkan ide kreatifnya kepada warga yang lain.



